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Pendahuluan

Judi

online telah menjadi
signifikan bagi generasi muda saat ini, terutama
remaja Judi online telah menjadi ancaman yang

Abstrak

Judi online menjadi ancaman serius bagi remaja karena akses internet yang luas dan
kurangnya pemahaman mereka akan risiko terkait. Program ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja terhadap bahaya judi online melalui metode
edukasi interaktif berbasis komunitas. Metode ini melibatkan sesi ceramah, diskusi
kelompok, dan pelatihan keterampilan untuk membantu remaja mengenali situasi berisiko
serta mengembangkan keterampilan koping. Hasilnya menunjukkan adanya peningkatan
signifikan dalam pengetahuan dan perubahan sikap remaja terkait judi online, dengan 85%
peserta lebih peka terhadap tanda-tanda kecanduan. Kesimpulannya, program ini efektif
dalam mengedukasi remaja tentang bahaya judi online, sehingga direkomendasikan untuk
diimplementasikan di komunitas lain.

Kata Kunci

Judi Online, Edukasi Remaja, Keperawatan Komunitas, Pencegahan Kecanduan, Perilaku
Berisiko

Abstract

Online gambling poses a serious threat to adolescents due to the widespread access to the
internet and their limited understanding of associated risks. This program aims to enhance
adolescents’ knowledge and attitudes toward the dangers of online gambling through an
interactive community-based educational approach. The method includes lectures, group
discussions, and skill training sessions to help adolescents recognize risky situations and
develop coping skills. Results indicated a significant increase in knowledge and a shift in
attitudes toward online gambling, with 85% of participants more sensitive to signs of
addiction. In conclusion, this program effectively educates adolescents on the dangers of online
gambling, and its implementation is recommended for other communities.

Keywords
Online Gambling, Adolescent Education, Community Nursing, Addiction Prevention, Risk
Behavior

bahaya judi online serta
pencegahannya (Vitaro et al., 2004).

cara-cara

ancaman yang
Secara psikologis, judi online berpotensi

menyebabkan kecanduan pada remaja,

signifikan bagi generasi muda saat ini, terutama
remaja yang lebih rentan terhadap pengaruh
negatif teknologi digital (Derevensky & Gilbeau,
2015). Maraknya akses internet dan
penggunaan perangkat elektronik yang luas di
kalangan remaja telah meningkatkan risiko
mereka terpapar situs dan aplikasi judi online
(King & Delfabbro, 2016). Judi online tidak
hanya menimbulkan kerugian finansial tetapi
juga berdampak pada kesehatan mental dan
sosial remaja (Calado & Griffiths, 2016).
Mengingat hal ini, penting untuk memberikan
edukasi kepada komunitas remaja guna
meningkatkan kesadaran mereka tentang

terutama karena faktor kesenangan sementara
dan ilusi pengendalian yang ditawarkan
permainan tersebut (Myrseth et al, 2010).
Remaja seringkali tidak menyadari bahwa judi
online dapat mengganggu keseimbangan
emosional dan kognitif mereka, yang pada
akhirnya dapat berdampak buruk pada
kesejahteraan mereka (Shen & Yi, 2018).
Pendidikan = kesehatan = dalam  konteks
keperawatan komunitas berperan penting
dalam meningkatkan kesadaran akan risiko ini
di kalangan remaja, dengan menyediakan
informasi yang relevan dan mendorong perilaku
sehat (Turner et al., 2008).
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Sebagai bagian dari keperawatan komunitas,
edukasi kesehatan pada remaja sangat
diperlukan karena kelompok usia ini masih
berada dalam tahap pembentukan identitas dan
rentan terhadap pengaruh eksternal (Romer &
Hennessy, 2007). Perawat komunitas memiliki
peran penting dalam mendidik remaja
mengenai bahaya dari kebiasaan atau perilaku
yang merugikan, seperti judi online (Abbott et
al, 2018). Dengan mengembangkan strategi
pendidikan yang efektif, para perawat dapat
membantu membangun keterampilan koping
dan pengambilan keputusan yang lebih baik
pada remaja (Messerlian et al., 2004).

Kesehatan  komunitas mencakup aspek
preventif dalam  mengidentifikasi  dan
mengurangi faktor risiko yang mempengaruhi
kelompok rentan, termasuk remaja (Kristiansen
& Jensen, 2014). Edukasi tentang bahaya judi
online juga berkaitan erat dengan aspek
kesejahteraan mental dan sosial remaja, yang
merupakan domain penting dalam keperawatan
komunitas (Gupta & Derevensky, 2000).
Mencegah perilaku kecanduan melalui edukasi
adalah bagian dari upaya preventif yang dapat
dilakukan oleh perawat komunitas untuk
melindungi kesehatan psikososial remaja
(Winters & Anderson, 2000).

Kegiatan edukasi semacam ini memiliki dampak
besar, tidak hanya pada individu remaja tetapi
juga pada komunitas secara keseluruhan,
dengan mengurangi prevalensi perilaku
berisiko yang dapat membebani sistem
kesehatan di masa depan (Lesieur & Blume,
1991). Judi online yang meluas di kalangan
remaja juga berpotensi memperburuk masalah
sosial lainnya, seperti kecanduan teknologi dan
isolasi sosial, yang pada akhirnya dapat
berdampak pada keluarga dan masyarakat
(Kumar & Derevensky, 2015). Oleh karena itu,
kegiatan = pengabdian  masyarakat yang
menargetkan edukasi bahaya judi online di
kalangan remaja sangat relevan dan mendesak
untuk dilaksanakan (Miller & Thomas, 2018).

Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan
edukasi yang langsung dan berbasis komunitas
lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman
dan perubahan perilaku pada remaja
dibandingkan pendekatan yang bersifat pasif

atau satu arah (Volberg & Williams, 2014).
Dalam konteks ini, program edukasi kesehatan
yang dilaksanakan oleh perawat komunitas
dapat memberikan dampak positif yang lebih
kuat dengan cara yang interaktif dan
mendorong partisipasi aktif dari remaja (Abbott
et al, 2018). Hal ini sesuai dengan prinsip-
prinsip  keperawatan  komunitas  yang
menekankan pemberdayaan masyarakat untuk
meningkatkan kesehatan bersama (Hollander &
Davidson, 2017).

Dengan demikian, pengabdian masyarakat
melalui edukasi tentang bahaya judi online pada
komunitas remaja adalah langkah preventif
yang  strategis, selaras dengan peran
keperawatan komunitas dalam meningkatkan
kesehatan dan kesejahteraan kelompok remaja
(Felsher et al., 2003). Selain mengurangi risiko
perilaku adiktif, edukasi ini dapat membentuk
kesadaran kritis pada remaja akan pentingnya
menjaga kesehatan mental dan sosial mereka di
tengah kemajuan teknologi yang pesat (Calado
& Griffiths, 2016). Edukasi ini juga merupakan
bentuk intervensi kesehatan yang memberikan
remaja keterampilan untuk menghadapi
tantangan yang mungkin mengancam masa
depan mereka (Turner et al., 2008).

Secara keseluruhan, edukasi komunitas tentang
bahaya judi online ini tidak hanya bermanfaat
dalam menekan risiko perilaku adiktif tetapi
juga sejalan dengan tujuan besar keperawatan
komunitas, yaitu meningkatkan kualitas hidup
remaja dan membangun lingkungan yang lebih

sehat dan aman bagi generasi muda
(Derevensky & Gupta, 2000).

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan

deskriptif dengan metode edukasi berbasis
partisipasi yang berfokus pada pemberdayaan
komunitas remaja. Kegiatan pengabdian
masyarakat dilaksanakan melalui sesi edukasi
dan diskusi kelompok terkait bahaya judi online
di kalangan remaja. Program ini melibatkan
perawat komunitas, tenaga kesehatan, serta
fasilitator yang memiliki latar belakang
psikologi untuk memberikan informasi secara
komprehensif dan mendalam. Sasaran program
ini adalah remaja usia 13-18 tahun yang
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berdomisili di daerah perkotaan dengan akses
tinggi terhadap teknologi dan internet.

Tahapan pelaksanaan dimulai dengan observasi
dan survei awal untuk mengetahui tingkat
pengetahuan dan persepsi remaja tentang judi
online. Kuesioner pra-intervensi diberikan
kepada peserta untuk mengevaluasi
pemahaman awal mereka terkait risiko dan
bahaya judi online. Data ini menjadi dasar dalam
menyusun materi edukasi yang sesuai dengan
kondisi dan kebutuhan peserta. Setelah survei
awal, dilakukan perencanaan materi yang
mencakup pengenalan judi online, bahaya
adiktifnya, dampaknya terhadap kesehatan
mental dan sosial, serta cara-cara pencegahan
yang dapat diterapkan oleh remaja.

Sesi edukasi utama dilaksanakan dalam bentuk
ceramah interaktif, diselingi dengan diskusi
kelompok kecil untuk membahas kasus-kasus
simulasi terkait judi online. Metode ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
melalui pengalaman belajar yang interaktif dan
reflektif. Selain itu, peserta diajak berdiskusi
mengenai pengalaman atau cerita yang mereka
ketahui terkait judi online di sekitar mereka,
sehingga materi dapat dihubungkan dengan
kehidupan nyata. Diskusi kelompok kecil juga
memungkinkan remaja untuk saling berbagi
pengalaman dan memberikan pandangan yang
berbeda, sehingga dapat memperkaya proses
pembelajaran.

Selanjutnya, diberikan sesi pelatihan
keterampilan untuk membantu remaja
mengidentifikasi situasi yang berisiko dan cara
menghindari godaan judi online. Pelatihan ini
termasuk latihan coping skills, seperti teknik
pengendalian  diri,  pengaturan  waktu
penggunaan internet, dan pengelolaan stres.
Pelatihan ini dilakukan melalui role-playing dan
studi kasus, di mana peserta diajak untuk
mempraktikkan keterampilan yang diperoleh
dalam situasi simulasi. Hal ini bertujuan agar
remaja memiliki keterampilan praktis yang
dapat mereka gunakan di kehidupan sehari-
hari.

Pada tahap akhir, dilakukan evaluasi
menggunakan kuesioner pasca-intervensi
untuk mengukur perubahan pengetahuan,
persepsi, dan sikap remaja terhadap judi online

setelah mengikuti program edukasi. Selain itu,
sesi tanya jawab diadakan untuk memastikan
pemahaman peserta dan menjawab pertanyaan
yang mungkin muncul. Kuesioner pasca-
intervensi ini akan dibandingkan dengan hasil
survei awal untuk mengevaluasi efektivitas
program edukasi yang telah dilaksanakan.

Data yang diperoleh dari kuesioner pra dan
pasca-intervensi dianalisis secara kuantitatif
untuk melihat peningkatan pengetahuan dan
perubahan sikap remaja terhadap judi online.
Analisis data menggunakan metode statistik
deskriptif untuk menggambarkan distribusi
jawaban dan perubahan pada variabel yang
diukur. Hasil analisis ini digunakan untuk
menyusun rekomendasi pengembangan
program edukasi lebih lanjut dan strategi
pencegahan yang lebih efektif bagi komunitas
remaja.

Hasil

Pelaksanaan program edukasi komunitas
remaja tentang bahaya judi online berhasil
mencapai sasaran dengan total 50 remaja yang
berpartisipasi dalam kegiatan ini. Berdasarkan
analisis kuesioner pra dan pasca-intervensi,

terjadi peningkatan signifikan dalam
pengetahuan dan pemahaman remaja mengenai
bahaya judi online. Sebelum intervensi,

sebagian besar remaja (70%) menunjukkan
pemahaman yang terbatas mengenai risiko
finansial dan psikologis dari judi online. Namun,
setelah  sesi edukasi dan  pelatihan
keterampilan, angka tersebut menurun menjadi
hanya 15%, dengan sebagian besar peserta
menunjukkan pemahaman yang baik terhadap
dampak negatif dari aktivitas judi online.

Hasil diskusi kelompok kecil dan simulasi kasus
menunjukkan bahwa para remaja menjadi lebih
mampu mengidentifikasi situasi yang berisiko
dan memahami mekanisme godaan yang biasa
muncul dalam perjudian online. Sebanyak 85%
peserta menyatakan bahwa mereka kini lebih
peka terhadap tanda-tanda kecanduan dan
memiliki pemahaman lebih dalam tentang cara-
cara menghindari godaan judi online. Banyak
peserta juga menyatakan bahwa role-playing
yang disertakan dalam pelatihan membantu
mereka mempraktikkan teknik coping secara
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langsung, seperti teknik pengendalian diri dan
pengelolaan waktu.

Di sisi lain, sesi tanya jawab pasca-intervensi
mengungkapkan adanya peningkatan
pemahaman akan dampak sosial dari judi
online, terutama bagaimana aktivitas ini dapat
merusak hubungan sosial dan mengisolasi
individu dari lingkungan positif mereka. Sekitar
80% peserta menyatakan bahwa sebelumnya
mereka tidak menyadari dampak sosial yang
luas dari judi online, tetapi melalui sesi ini,
mereka mendapatkan pemahaman baru
mengenai pentingnya menjaga hubungan sosial
yang sehat.

Selain peningkatan pemahaman, perubahan
sikap juga tercatat. Sebelum intervensi, sekitar
60% remaja menunjukkan sikap permisif atau
toleran terhadap judi online, namun setelah
intervensi, persentase ini menurun menjadi
20%. Para peserta mulai menunjukkan sikap
yang lebih kritis dan menolak perilaku judi
online, yang terlihat dari hasil kuesioner dan
observasi selama diskusi. Sikap kritis ini juga
tercermin dari komitmen sebagian peserta
untuk mengurangi waktu bermain online atau
menghindari situs-situs yang mempromosikan
judi online.

Dari evaluasi keseluruhan, 90% peserta merasa
bahwa program edukasi ini sangat bermanfaat
dan relevan bagi mereka. Banyak yang
mengungkapkan keinginan untuk berbagi
informasi yang diperoleh dengan teman-teman
mereka di sekolah atau komunitas. Beberapa
peserta juga menyatakan ketertarikan untuk
berperan sebagai "peer educator” atau pendidik
sebaya, agar dapat menyebarkan pengetahuan
tentang bahaya judi online di lingkungannya.

Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan
berbasis komunitas dengan melibatkan perawat
komunitas dan fasilitator dari berbagai latar
belakang efektif dalam memberikan edukasi
yang mendalam dan interaktif. Dampak positif
yang dihasilkan tidak hanya mencakup
peningkatan  pengetahuan  tetapi  juga
perubahan sikap yang signifikan terhadap judi
online di kalangan remaja. Program ini juga
berpotensi dikembangkan menjadi inisiatif
edukasi yang berkelanjutan dengan melibatkan

para remaja sebagai
komunitas mereka.

agen perubahan di

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
program edukasi ini berhasil mencapai
tujuannya dalam meningkatkan Kkesadaran,
pengetahuan, dan sikap remaja terhadap
bahaya judi online. Program ini menjadi model
yang dapat diimplementasikan pada komunitas
remaja lainnya sebagai upaya pencegahan
perilaku berisiko serta penguatan kesehatan
mental dan sosial di kalangan remaja.

Pembahasan

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat
ini  menunjukkan bahwa pendekatan
edukasi interaktif berbasis komunitas
efektif dalam meningkatkan pengetahuan
dan sikap remaja terhadap bahaya judi
online (Derevensky & Gilbeau, 2015). Studi
sebelumnya menekankan bahwa remaja
lebih responsif  terhadap metode
partisipatif, terutama diskusi kelompok dan
simulasi yang melibatkan mereka secara
langsung (Turner et al., 2008). Program ini
berhasil meningkatkan pemahaman remaja
mengenai risiko finansial, sosial, dan
psikologis dari judi online, sesuai dengan
tujuan utama edukasi kesehatan dalam
keperawatan komunitas (Calado & Griffiths,
2016).

Peningkatan pengetahuan dan kesadaran
remaja tentang bahaya judi online sejalan
dengan penelitian yang menunjukkan
bahwa pendekatan berbasis komunitas
lebih efektif dalam mendorong perubahan
perilaku pada kelompok rentan, termasuk
remaja (King & Delfabbro, 2016). Sebelum
program edukasi ini, banyak remaja yang
memiliki pemahaman terbatas tentang
dampak negatif judi online, terutama dalam
aspek kesehatan mental dan sosial mereka,
yang mencerminkan temuan bahwa
kurangnya informasi dapat meningkatkan
risiko kecanduan (Myrseth et al, 2010).
Dengan edukasi yang terstruktur, program
ini membantu remaja memahami risiko
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tersebut secara lebih mendalam, yang
penting dalam membangun kesadaran kritis
terhadap perilaku berisiko (Abbott et al,,

2018).

Perubahan sikap terhadap judi online
setelah intervensi juga menunjukkan bahwa
metode  edukasi interaktif = mampu
mengubah cara pandang remaja terhadap
perilaku berisiko (Gupta & Derevensky,

2000). Studi menunjukkan  bahwa
perubahan sikap adalah langkah awal
penting dalam mengurangi niat atau

kecenderungan seseorang untuk terlibat
dalam perilaku berisiko (Lesieur & Blume,
1991). Survei pasca-program
mengungkapkan adanya penurunan
signifikan dalam toleransi remaja terhadap
judi online, menunjukkan bahwa mereka
kini lebih memahami dampak jangka
panjang yang merugikan dari aktivitas
tersebut (Messerlian et al., 2004).

Program ini juga mendorong para remaja
untuk berbagi informasi dengan teman-
teman mereka, menunjukkan potensi
keberlanjutan dampak positif program ini
melalui “peer education” atau pendidikan
sebaya (Felsher et al, 2003). Pendidikan
sebaya telah terbukti efektif dalam
memfasilitasi perubahan perilaku di
komunitas, karena remaja cenderung lebih
mudah dipengaruhi oleh teman sebaya
dengan pengalaman serupa (Romer &
Hennessy, 2007). Dengan melibatkan
remaja sebagai agen perubahan di
komunitas mereka, program ini
memperluas jangkauan edukasi dan
mendorong keberlanjutan dalam
pencegahan judi online (Kristiansen &
Jensen, 2014).

Pentingnya melibatkan tenaga kesehatan
berlatang belakang keperawatan komunitas
juga konsisten dengan konsep pelayanan
kesehatan berbasis masyarakat, di mana
perawat berperan sebagai fasilitator dan
edukator (Miller & Thomas, 2018). Perawat

komunitas berfungsi sebagai sumber
informasi yang dapat dipercaya,
memungkinkan remaja terbuka dan terlibat
dalam diskusi tentang topik-topik sensitif
seperti judi online (Volberg & Williams,
2014). Melalui peran ini, perawat
berkontribusi pada peningkatan kesehatan
mental dan sosial remaja, selaras dengan
tujuan utama Kkeperawatan komunitas
(Abbott et al., 2018).

Keefektifan kegiatan ini juga didukung oleh
penggunaan metode role-playing dan studi
kasus yang memungkinkan peserta
mempraktikkan teknik coping secara
langsung (Myrseth et al., 2010). Penelitian
menunjukkan bahwa metode experiential

learning atau pembelajaran berbasis
pengalaman membantu remaja
menginternalisasi  keterampilan  baru,

sehingga mereka lebih siap menghadapi
situasi nyata terkait godaan judi online
(Kumar & Derevensky, 2015). Keterampilan

koping ini penting dalam mencegah
keterlibatan dalam perilaku adiktif,
termasuk judi online (Hollander &

Davidson, 2017).

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian
masyarakat ini membuktikan bahwa
program edukasi tentang bahaya judi online
dapat memberikan dampak signifikan
dalam meningkatkan kesadaran dan
mengubah sikap remaja terhadap perilaku
berisiko tersebut (Calado & Griffiths, 2016).
Program ini menjadi contoh efektif
implementasi keperawatan komunitas yang
berfokus  pada  pencegahan  untuk
meningkatkan kesehatan mental dan sosial
remaja. Lebih jauh, hasil ini menunjukkan
bahwa pendekatan ini dapat direplikasi di
komunitas lain untuk memerangi bahaya
judi online di kalangan remaja secara lebih
luas (Shen & Yi, 2018).
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Kesimpulan dan Rekomendasi

Program pengabdian masyarakat ini berhasil
meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan
sikap remaja terhadap bahaya judi online.
Melalui pendekatan edukasi interaktif yang
melibatkan diskusi kelompok, role-playing, dan
studi kasus, remaja mendapatkan pemahaman
yang lebih dalam mengenai risiko finansial,
sosial, dan psikologis dari judi online. Hasil
menunjukkan adanya perubahan sikap yang
signifikan di kalangan remaja, dengan
meningkatnya kesadaran akan dampak negatif
judi  online serta kemampuan untuk
menghindari situasi berisiko. Program ini juga
membuka peluang bagi para peserta untuk
berperan sebagai pendidik sebaya, memperluas
dampak edukasi dan mendorong keberlanjutan
dalam pencegahan judi online di komunitas
mereka. Secara keseluruhan, kegiatan ini
memberikan kontribusi yang berarti dalam
pencegahan perilaku adiktif di kalangan remaja
dan mendukung kesehatan mental serta sosial
mereka.

Disarankan agar kegiatan edukasi bahaya judi
online bagi remaja dilaksanakan secara rutin
dan mencakup berbagai platform, termasuk
media sosial dan sekolah, agar lebih mudah
dijangkau. Pelibatan lebih lanjut dari perawat
komunitas dan lembaga terkait sangat penting
agar program ini dapat diintegrasikan ke dalam
program kesehatan masyarakat yang lebih luas.
Selain itu, pelatihan lanjutan untuk pendidik
sebaya dapat dilakukan guna meningkatkan
kemampuan mereka dalam memberikan
edukasi di komunitas. Diharapkan, pendekatan
ini dapat direplikasi di wilayah lain dengan
menyesuaikan kebutuhan spesifik komunitas
setempat sehingga dampak preventifnya
semakin luas
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